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MOTTO 

 

ا تَعَا  قُ لْ  ِ  قُوا  أرَّ  َ َ  لْ قُ لْ  َ  بُّ قُ لْ   َ  َ  رَّ  مَا  تلْ قُ  لَولْ ئًا ِ  ِ  تقُشلْ  شَ لْ

سَا  ِ  وَِ اللْوَالَِ  لْ ِ  (١٥١ :اأنعا ) نًا  لْ  

Artinya : “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 

Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 

berbuat baiklah terhadap kedua orang tua“1 (Q.S Al-An’am : 151) 

                                                            
1 Al Qur’an dan Terjemahan Departemen Agama RI 1978, Surat Al-An’am 151, hal. 134 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Faishal Husaini. 09470169. Upaya Meningkatkan 

Hubungan Sosial Penghuni Panti Wredha Budhi Dharma Ponggalan Umbulharjo 

Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta. Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2016. 

Persoalan kurang terjalinnya relasi sosial lansia diakibatkan adanya 

anggapan kurang dihargai dan menuntut cepat untuk dilayani. Hal ini  sering 

menjadi kendala dalam meningkatkan hubungan sosial lansia. Penelitian ini 

peneliti fokuskan untuk mengetahui bagaimana hubungan sosial lansia serta 

wujud-wujud peningkatan hubungan tersebut. kemudian peneliti mengkaji 

relevansi pembentukan hubungan sosial lansia tersebut dengan pendidikan Islam.  

di Panti Wredha Budhi Dharma Ponggalan Umbulharjo Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

metode kualitatif. Populasi penelitian ini adalah pekerja sosial, perawat, dan 

lansia. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah deskriptif-analisis. Pemeriksaan 

terhadap keabsahan data dilakukan dengan triangulasi.  

Hasil dari penelitian ini adalah :  1) hubungan sosial lansia yang ada di 

Panti Wredha Budhi Dharma meliputi hubungan antara lansia dengan pekerja 

sosial, hubungan antara lansia dengan perawat, hubungan antara lansia dengan 

keluarga. 2) Jenis kegiatan hubungan sosial lansia diantaranya kegiatan pengajian 

dan pembinaan spiritual, kegiatan kesehatan, kegiatan ketrampilan, kegiatan 

senam. 3) Analisis peningkatan hubungan sosial penghuni Panti Wredha Budhi 

Dharma yaitu peranan panti  peran pekerja sosial dalam meningkatkan hubungan 

sosial lansia yaitu memberi pelatihan ketrampilan, pendampingan, pemberian 

motivasi, dan kerjasama dengan keluarga. 

Kata kunci: hubungan sosial, lansia, panti wredha, pendidikan Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia selama hidupnya menjalani dimensi relasi: sosial dan 

spiritual. Relasi sosial sangat penting bagi manusia dalam kegiatan 

berhubungan dengan sesama jenisnya. Sedangkan, relasi spiritual dibutuhkan 

manusia untuk berhubungan dengan Tuhan yang bersifat personal dan 

transendental. Kedua relasi yang terdapat pada diri manusia itu dapat 

diimplementasikan untuk tercapainya kehidupan yang seimbang antara dunia 

dan akhirat. Kepentingan relasi ini sesuai dengan pandangan Zakiyah Darajat, 

bahwa “Relasi sesama manusia menjadi penting sebagai kecakapan dan 

keterampilan yang dapat mengembangkan manusia sesuai dengan 

kedudukannya sebagai makhluk mulia.”
1
 Oleh karena itu, manusia dan 

hubungan relasinya tersebut menarik untuk dipelajari dan dikaji secara 

akademik.  

Sebagai mahkluk sosial (homo socius),  manusia ditakdirkan tidak bisa 

hidup sendirian, melainkan butuh teman hidup berdampingan dan tidak akan 

mampu hidup tanpa manusia yang lain. Hubungan antar sesama manusia 

tersebut menjadi bagian penting dari prosesnya dalam menemukan 

kebermanaan hidup. Relasi kemanusiaan sangat penting bagi manusia untuk 

membebaskan diri dari kesendirian yang mengakibatkan kesepian dan 

kemurungan. Terlebih jika manusia sudah lanjut usia, mereka menjadi serba 

                                                            
1 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidkan Islam, cet.6 (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), hal. 16. 
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terbatas tidak cukup tenaga dan kemampuan untuk menghadapi segala 

keperluan dengan sendirinya.  

Sebagian anak-anak serta para usia lanjut sendiri tidak setuju apabila 

usia lanjut dirawat di panti jompo. Usia lanjut tidak mau terpisah dengan 

anak-cucu, merasakan adanya kehangatan serta jauh dari rasa kesepian, 

sementara anak merasa berkewajiban untuk merawat orang tua sebagai tanda 

baktinya. Jika dulu ketika anak masih kecil orang tualah yang merawat, penuh 

kasih sayang, kini saatnya anaklah yang merawat orang tuanya juga dengan 

penuh kasih sayang. Berkembang pendapat di masyarakat bahwa 

menempatkan orang tua di Panti Wredha sebagai perilaku tidak menghormati 

orang tua dan menyia-nyiakan orang tua. Anak demikian sering disebut 

sebagai anak durhaka yang akan kena walat orang tua atau kualat. Menurut 

mereka panti wredha diperuntukkan bagi mereka yang sangat miskin atau 

bagu mereka yang hidup sebatang kara tidak punya anak cucu serta sanak 

saudara.
2
 

Pada realitanya, keadaan yang dapat dilihat pada lansia yang tinggal di 

Panti Jompo antara lain adalah: kurang mendapatkan kasih sayang dari 

keluarga mereka dan perasaan hampa yang menimbulkan kesepian. Penghuni 

panti jompo mudah terusik ketenangannya ketika mereka harus menghadapi 

kenyataan bahwa satu orang atau dua orang penghuni panti meninggal dunia.3 

Di samping mereka juga merasa dibayangi rasa takut menghadapi kematian, 

                                                            
2 Sri Partini Suardiman, Psikologi Usia Lanjut,(Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2011), hal. 229 
3 Singgih D. Gunarsa, Bunga Rampai Psikologis Perkembangan dari Anak Sampai Lanjut 

(Jakarta: PT.BPK Gunung Mulia, 2004), hal. 420 
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mereka juga mengalami rasa hampa karena kehilangan teman sesama 

penghuni panti. Sedangkan lansia yang tinggal dengan keluarga kebanyakan 

mereka masih ada yang bekerja dan melakukan aktifitas seperti biasa. 

Sebenarnya para lansia masih menyukai aktifitas dan hubungan sosial baik 

pada mereka yang bekerja maupun yang tidak bekerja lagi.4 

Sebagai perwujudan sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat 

bertahan lama tanpa berhubungan dengan manusia lain. Manusia diciptakan 

oleh Tuhan untuk hidup bersama dan saling menjalin relasi yang positif demi 

terciptanya kehidupan dunia yang dinamis dan harmonis. Hubungan sosial 

antar sesama manusia juga berfungsi sebagai pelestarian makhluk hidup. 

Perkembangbiakan manusia tidak akan terjadi tanpa adanya hubungan antara 

manusia satu dengan manusia yang lainnya. Oleh karena itu, manusia harus 

saling toleran dan membantu satu sama lain ketika manusia membutuhkan 

bantuan. Di manapun manusia berada sudah semestinya dapat menyesuaikan 

diri dan melebur dengan apa yang menjadi ketentuan komunal di dalamnya. 

Manusia mempunyai hasrat untuk memenuhi macam-macam kegiatan 

yang ada hubungannya dengan sosial. Untuk itu, manusia dituntut melakukan 

aktivitas-aktivitas agar menunjang kebutuhannya, namun tidak melakukannya 

secara individu melainkan dengan bekerja sama atau bersosial. Dengan cara 

itulah manusia akan berhasil mewujudkan cita-cita individual dan hal itu 

termasuk dalam kebutuhan sosial. Salah satu contohnya yaitu tentang 

pandangan hidup manusia dengan sesama makhluk sosial, dan alam sekitar. 

                                                            
4 Yaumil C. Agoes Achir, “Problematik dan solusi Lansia Indonesia Menyongsong Abad 

Ke-21” , Utami Munandar (Editor), Bunga Rampai Psikologi Perkembangan Pribadi dari Bayi 

Sampai Lanjut Usia (Jakarta: UI Press, 2001), hal. 187 
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Hal ini tergantung dari pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari realita-

realita yang ada. Ketika manusia berhubungan langsung dengan realita yang 

ada, pada hakikatnya manusia akan tahu bagaimana hidup ini harus berjalan 

sebagaimana mestinya. 

Relasi sosial dan kualitas hidup juga saling berhubungan. Kualitas 

hidup sangatlah objektif, karena setiap orang memiliki kriteria yang berbeda 

untuk menilai dan dalam situasi yang berbeda pula. Namun penelitian 

menunjukkan bahwa hubungan sosial adalah salah satu faktor kunci yang 

menentukan bagaimana orang merasakan tentang hidup mereka dan diri 

mereka sendiri. 

Ada dua faktor utama yang mempengaruhi kualitas hidup, yaitu 

kemandirian dan keterlibatan. Kemandirian adalah kemampuan untuk 

merawat diri sendiri dan membuat keputusan sendiri, sedangkan keterlibatan 

yaitu terjalinnya hubungan antara manusia satu dengan manusia yang lain 

untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama. Tentu saja kedua faktor ini 

berlaku bagi setiap umat manusia, yang muda dan yang tua. Semua fase 

manusia membutuhkan faktor ini untuk membangun kualitas hidup 

sebagaimana idealnya dan mereka cita-citakan. 

Pada kasus masyarakat lanjut usia (lansia), permasalahan yang muncul 

adalah melemahnya tingkat produktivitas dan hubungan sosial terhadap 

masyarakat. Hal ini disebabkan karena seseorang yang sudah memasuki usia 

lanjut merasa bahwa tingkat hidupnya sudah mulai menurun dan dinilai sudah 

tidak lagi dibutuhkan. Hasrat berkembangnya mereka sudah tidak sama lagi 
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dengan sewaktu mereka masih dalam usia produtktif. Namun demikian, 

upaya pengembangan hubungan sosial dalam komunitas masyarakat lansia 

tetap harus tetap diperhatikan karena mereka tetap menjadi bagian dari 

manusia sosial yang tidak mungkin memisahkan diri dari lingkungan. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hubungan sosial pada lansia 

yaitu dengan pendidikan khusus bagi mereka. Pendidikan lansia 

diorientasikan sebagai jenis pendidikan yang dikhususkan untuk masyarakat 

usia lanjut dengan pendekatan dan metode yang berbeda dengan pendidikan 

pada umumnya. Dalam hal ini, pendidikan Islam mengambil peranan dalam 

mengupayakan hal tersebut. 

Ada beberapa alasan mengapa pendidikan Islam dapat menempatkan 

diri dalam kaitannya dengan masyarakat usia lanjut. Pertama, dalam Islam 

dikenal adagium yang menyatakan bahwa setiap umat Islam wajib menuntut 

ilmu, bahkan sejak dalam buaian orang tua hingga memasuki liang lahat. 

Kedua, pendidikan Islam memuat unsur-unsur religius yang menjadi salah 

satu kebutuhan utama umat manusia, khususnya para lansia. Dan ketiga, 

pendidikan Islam sebagai sebuah disiplin keilmuan memiliki metode dan 

materi yang jelas dapat diterapkan kepada masyarakat lansia. 

Sebagai langkah nyatanya, peneliti telah melakukan observasi awal 

terhadap para penghuni panti wredha Budhi Dharma yang terletak di Desa 

Ponggalan, Kecamatan Umbul Harjo, Yogyakarta.
5
 Secara umum, hubungan 

sosial yang terjalin di antara mereka masih dalam taraf sederhana. Belum 

                                                            
5 Observasi dilakukan oleh Peneliti pada Sabtu, 10 Oktober 2015 untuk mendapatkan 

gambaran secara umum mengenai aspek-aspek yang perlu diteliti ke depannya dalam penelitian 

selanjutnya. 
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adanya materi dan pembekalan-pembekalan khusus yang mampu 

meningkatkan kualitas relasi di antara mereka. Hal ini dapat dilihat dari 

minimnya output yang dihasilkan dari hubungan mereka dengan sesama 

penghuni dan juga masyarakat di luar panti. 

Observasi yang peneliti lakukan menunjukan bahwa masih adanya 

beberapa kekurangan mengenai pola hubungan sosial yang berlaku di panti 

Wredha dan beberapa hal terkait kelemahan dalam hubungan sosial. Misalnya 

dalam satu kamar, hubungan antar penghuni tidak kondusif karena satu 

diantaranya menganggap bahwa penguhuni lain sering cerewet dan 

menjengkelkan. Problem demikian ini, menurut peneliti dapat dikembalikan 

melalui pendidikan Islam. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut tentang 

peningkatan hubunan sosial di Panti Wredha penting dilakukan agar dapat 

menjadi pemacu hubungan sosial di panti tersebut menjadi lebih baik dan 

bermakna. 

Latar belakang di atas, mendorong peneliti untuk meneliti lebih 

mendalam dalam penelitian skripsi ini. Tujuan utamanya yaitu untuk 

mengimplementasikan konsep pendidikan Islam ke dalam ranah praktis 

sosial, khususnya di kalangan masyarakat lanjut usia di panti Wredha Budhi 

Dharma tersebut.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut adalah pertanyaan-

pertanyaan sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini:  



7 
 

1. Bagaimanakah hubungan sosial lansia di Panti Wredha Budhi Dharma 

Ponggalan Umbulharjo Yogyakarta? 

2. Apa sajakah jenis-jenis kegiatan lansia di Panti Wredha Budhi Dharma 

Ponggalan Umbulharjo Yogyakarta? 

3. Bagaimanakah upaya pendidikan Islam dalam meningkatkan hubungan 

sosial lansia penghuni Panti Wredha Budhi Dharma Ponggalan 

Umbulharjo Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan dari Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka tujuan dari hasil penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui hubungan sosial penghuni Panti Wredha Budhi 

Dharma, Ponggalan, Umbulharjo, Yogyakarta. 

b. Untuk mendapatkan pemahaman tentang upaya pendidikan Islam 

dalam pengembangan hubungan sosial penghuni Panti Wredha Budhi 

Dharma, Ponggalan Umbulharjo, Yogyakarta. 

D. Kegunaan penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan kontribusi pemikiran bagi siapa saja yang bergerak 

dalam bidang pendidikan Islam. 

b. Menambah khazanah pengetahuan tentang ilmu pendidikan Islam. 
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c. Sebagai bahan koreksi dan tolok ukur terhadap berbagai kegiatan 

yang terkait dengan hubungan sosial lansia yang ada di Panti 

Wredha Budhi Dharma Yogyakarta  

2. Secara  Praktis 

a. Bagi penulis, dapat dijadikan wahana untuk mengetahui secara 

mendalam tentang mengenai upaya peningkatan hubungan sosial 

lansia melalui pendidikan Islam, terutama dalam komunitas 

masyarakat usia lanjut di Panti Wredha Budhi Dharma, Yogyakarta  

b. Bagi panti wredha, dapat dijadikan sebagai masukan atau gagasan 

baru bagi para pengurus dalam pelaksanaan kegiatan di Panti 

Wredha Budhi Dharma Yogyakarta. 

c. Bagi pembaca pada umumnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran tentang bagaimana seharusnya peningkatan 

hubungan sosial lansia di Panti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan kemudahan mengenai gambaran umum skripsi ini, 

maka penulis perlu mengemukakan sistematika penulisan skripsi. Skripsi ini 

terdiri dari lima bab yang masing-masing diperinci menjadi sub-sub bab yang 

sistematis dan saling berkaitan yaitu: 

BAB I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

Tujuan bab ini adalah untuk menyampaikan urgensi penelitian serta 
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menjelaskan langkah-langkah metodik yang akan digunakan dalam penelitian 

ini. 

BAB II, berisi tentang landasan teoritis. Bab ini meliputi telaah 

pustaka yaitu perbandingan antara skripsi penulis dengan skripsi yang sejenis 

tapi berbeda judul. Kemudian, kerangka teori yang merupakan deskripsi teori 

penjelasan tentang teori yang relevan dengan fokus penelitian yang dibahas.  

BAB III, berisi tentang metodologi penelitian. bagian ini berisi uraian 

tentang pendekatan penelitian, jenis penelitian, sumber data berkenaan dengan 

sumber yang dijadikan rujukan untuk memperoleh data, teknik pengumpulan 

data memuat uraian tentang bagaimana penulis melakukan pengumpulan data 

sesuai dengan jenis penelitian, instrumen penelitian, teknik penentuan 

validitas dan keabsahan data, dan teknik analisis data memuat uraian langkah 

penulis melakukan analisis hasil penelitian.  

Bab IV berisi tentang pembahasan. Bagian ini memuat temuan 

penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian mengenai masalah yang diteliti 

tentang “Upaya Meningkatan Hubungan Sosial di Panti Wredha Budhi 

Dharma” yang mencakup deskripsi hubungan sosial lansia, jenis kegiatan, 

dan analisis peningkatan hubungan sosial penghuni panti Wredha Budhi 

Dharma 

Adapun bab V berisi penutup yang berisi  simpulan, saran-saran, dan 

kata penutup. Tujuannya adalah untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini serta memberikan masukan-masukan terhadap penelitian-

penelitian yang akan datang terkait dengan tema dalam penelitian ini. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan peneliti tentang upaya 

meningkatkan hubungan sosial penghuni Panti Wredha Budhi Dharma maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hubungan sosial di Panti Wredha antara lain: 

a. Pekerja sosial dengan lansia. Peskos berlaku sebagai fasilitator 

bimbingan mental spiritual, pengajian keagamaan serta mediator 

apabila terjadi konflik pada lansia. Peksos juga motivator meningkatkan 

kualitas hidup lansia.  

b. Perawat dengan lansia: penyedia keperluan kesehatan, konsumsi dan 

kenyamanan lansia. 

c. Keluarga dengan lansia: keluarga lansia datang ke Panti untuk 

menjenguk memberikan bekal berupa keperluan hidup dan urusan 

kekeluargaan. 

2. Jenis-jenis kegiatan hubungan sosial yang bertujuan untuk meningkatkan 

hubungan sosial lansia penghuni Panti Wredha Budhi Dharma, 

diantaranya: 

a. Kegiatan Pengajian dan Pembinaan Spiritual 

b. Kegiatan Kesehatan 

c. Kegiatan Ketrampilan 

d. Kegiatan Senam 
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3. Analisis peningkatan hubungan sosial penghuni Panti Wredha Budhi 

Dharma yaitu peranan panti  peran pekerja sosial dalam meningkatkan 

hubungan sosial lansia yaitu memberi pelatihan ketrampilan, 

pendampingan, pemberian motivasi, dan kerjasama dengan keluarga  

B. Saran-saran 

1. Bagi Lansia 

Kepada lansia penghuni Panti Yogyakarta untuk bisa saling mengerti 

keadaan panti satu sama lain dan menjalin hubungan sosial. Supaya jangan 

saling egois, acuh tak acuh atau mencari kesalahan penghuni lain.  

2. Bagi Panti Wredha 

Bagi segenap pegawai Panti Wreda Budhi Dharma, supaya meningkatkan 

pelayanan bagi lansia yang ada di panti, dan juga sebaiknya lebih 

meningkatkan sosialisasi dan hubungan sosial secara personal kepada 

sesama lansia, dengan harapan kepedulian penghuni lansia semakin 

meningkat. 

3. Bagi Pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu 

pendidikan Islam. Untuk penelitian yang berikutnya agar lebih mampu 

mendalam mengkaji lansia dari sudut pandang yang lebih khas. Misalkan 

pendidikan Islam dalam fokus peningkatan spiritualitas lansia, atau 

kebermaknaan hidup lansia yang ada di panti. 
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C. Kata Penutup 

Akhirnya dengan ucapan segala puji bagi Allah SWT seru sekalian 

alam yang telah melimpahkan rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya, syafaat Nabi 

Muhammad SAW yang mengiringi peneliti sehingga dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan dan 

kelemahan di berbagai tempat, baik secara teknis maupun redaksional. Hal 

tersebut semata sebagai cermin kelemahan dan kekurangan penulis pribadi. 

Karena itulah penulis mengharapkan sumbangan kritik dan saran untuk 

pengembangan lebih lanjut dari para pembaca sebagai referensi penting bagi 

penulis. 

Harapan penulis semoga skripsi ini bermanfaat dan berguna bagi 

pihak-pihak yang berkecimpung dalam dunia pendidikan untuk 

mencerdaskan anak-anak bangsa dan para pembaca sekalian. Dan semoga 

Allah SWT menghitung ini sebagai amal ibadah serta meridhoi setiap hamba-

Nya yang selalu melakukan amal kebajikan dan ilmu yang berguna bagi umat 

manusia. Amin. 
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CATATAN LAPANGAN I 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/ tanggal   : Rabu, 20 Januari 2016 

Jam     : 10.00 WIB 

Lokasi     : Kantor Kepala Panti 

Sumber Data   : Heri Supriyanto, S. Sos 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah Kepala Panti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta. 

Wawancara dilaksanakan di kantor kepala panti, pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan yaitu mengenai hubungan sosial penghuni panti wredha, letak 

geografis, sejarah, visi dan misi panti wredha. 

 Menurut beliau hubungan sosial penghuni panti sangat baik, bila terjadi 

permasalahan langsung segera ditangani oleh pekerja sosial dan perawat juga 

membantu mengatasi masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

CATATAN LAPANGAN II 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/ tanggal   : Rabu, 20 Januari 2016 

Jam     : 11.30 WIB 

Lokasi     : Ruang Perawat 

Sumber Data   : Rully 

 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah perawat Panti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta. 

Wawancara dilaksanakan di ruang perawat, pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan yaitu mengenai makanan dan  minuman apa saja yang diberikan dan 

pelayanan kesehatan apa yang diberikan kepada lansia.  

 Menurut beliau, makanan dan minuman yang diberikan kepada lansia 

standar, seperti bubur, susu, teh hangat, dsb. Sedangkan untuk pelayanan 

kesehatan yang diberikan sudah ada dari rumah sakit wirosaban. Perawat hanya 

memberikan pengetahuan tentang kesehatan lansia, bila ada lansia yang 

menanyakan tentang kesehatannya dan obat apa yang harus dikonsumsi, perawat 

memberikan obat kepada lansia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN III 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/ tanggal   : Jumat, 22 Januari 2016 

Jam     : 09.00 WIB 

Lokasi     : Kantor Kepala Panti 

Sumber Data   : Drs. R Prihadi Hermantara 

 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah pekerja sosial Panti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta. 

Wawancara dilaksanakan di kantor kepala panti, pertanyaan- pertanyaan yang 

disampaikan yaitu mengenai kegiatan apa saja yang dilaksanakan di panti wredha, 

kendala, dan bagaimana cara pendampingan kepada lansia di panti. 

 Menurut beliau, kegiatan yang dilaksanakan di panti yaitu kegiatan 

spritual, senam, ketrampilan, kesehatan, dan pengajian. Sedangkan kenadala dan 

pendampingan terkadang berjalan lancar kadang tidak, dikarenakan lansia satu 

dengan yang lain berbeda latar belakangnya dan sikapnya seperti kembali ke 

kanak-kanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN IV 

 

Metode pengumpulan data : Wawancara 

Hari/ tanggal   : Rabu, 10 Februari 2016 

Jam     : 09.00 WIB 

Lokasi     : Kopel Melati 

Sumber Data   : Mbah Sumardjiman 

 

 

Deskripsi Data: 

 Informan adalah mbah Sumardjiman kelayan Panti Wredha Budhi Dharma 

Yogyakarta. Wawancara dilaksanakan di kopel melati, pertanyaan-pertanyaan 

yang disampaikan yaitu bagaimana keadaan simbah di panti, hubungan sosial 

dengan lansia yang lain, kegiatan apa saja yang diikuti. 

Menurut beliau, keadaan simbah di panti sangat senang karena di urus oleh 

perawat yang baik-baik, makan juga terjamin, kamar juga setiap hari dibersihkan. 

Hubungan sosial dengan lansia yang lain berjalan dengan baik, namun ada juga 

lansia yang susah diajak ngobrol karena latar belakang yang berbeda. Sedangkan 

kegiatan yang diadakan di panti semua diikuti, karena kegiatan yang diadakan 

sangat berpengaruh dengan kesehatan lansia dan dapat meningkatkan hubungan 

sosial lansia menjadi lebih baik. 





































DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama   : Muhammad Faishal Husaini 

2. Tempat/tgl Lahir  : Purworejo, 14 November 1991 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

4. Agama   : Islam 

5. Alamat Yogyakarta : Klebengan E1 CT 8 Depok Sleman Yogyakarta 

6. Alamat asal  : Baledono Singodranan RT 02 RW 06 Purworejo 

7. E-mail   : icoonkz@gmail.com 

8. No. Handphone  : 083867112979 

9. Nama Orang Tua 

a. Ayah   : M. Sjukri, S. Pd. I 

b. Ibu   : Sugiyem 

10. Riwayat Pendidikan 

a. SD N Purworejo II 1997-2003 

b. SMP N 2 Purworejo 2003-2006 

c. SMK YPP Purworejo 2006-2009 

11. Pengalaman Organisasi 

a. Anggota BEM-J Kependidikan Islam 2011-2012 

b. Anggota UKM Taekwondo 2010-2011 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

 

  Penulis, 1 Juli 2016  

 

 

M Faishal Husaini 

NIM. 09470169 

mailto:icoonkz@gmail.com

	HALAMAN SAMPUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERSETUJUAN PERBAIKAN SKRIPSI
	SURAT PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Kegunaan penelitian
	E. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran-saran
	C. Analisis Peningkatan Hubungan Sosial Penghuni Panti Wreda PerspektifPendidikan Islam

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	CATATAN LAPANGAN
	BUKTI SEMINAR
	PENGAJUAN PEMBIMBING
	PERMOHONONAN IZIN PENELITIAN 2
	PERMOHONONAN IZIN PENELITIAN
	IZIN PENELITIAN 2
	IZIN PENELITIAN
	KARTU BIMBINGAN
	PPL 1
	PPL-KKN
	ICT
	IKLA
	TOEC
	PKTQ
	Sospem
	OPAK
	1 daftar hadir munaqosyah
	2 daftar hadir munaqosyah
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP


